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ABSTRACT

Teaching Factory iy a fearnime sodel with learning competeneiey that are production and business
orieated, This provides advantages. where students are exposed to the challenges of curvent and more
real fulure developments w0 the industriol world, Application to curriculum development prenides o
superior, efficient and effective compeeney perspective. The atm of this researell iy to determine the
level pf aohievement of teaching factory-based (earaing in mariiime voecational education ws am effert fo
inerease graduate competency for students according to stabeholder expectations. Thiv research s
deseriptive gualitative research, nomely by observing educational institutions ueing the reaching
Sactory method s o learming method which includes: facilities and infrasiruciure, learning sviiens,
tegehing staff as suhiecis who use the teaching foctery amd stwdents ax obfects of implemeniing the
tegcling factory method, Ty method is carvied owt by collecting data obtafned when observing
phenamena that fuve been ohserved and carvicd ont svstematically. This research focuses on whether
the use of the leaching factory method is appropriate I applied 1o maritime edocational instiitutions
which include: attitude aspects, knowledge aspects, general skills aspects and specific skills aspects
wsed in competency tndicators, The educational institutions used were students in the fifth semesier, a
totad of 13 stwdents were used as rospondents who were divided it 3 groups, regarding the
implementation of the Control Swwtems cowrve, i the 2023 curviculum, Appropriate assessment
itethends 1o measire CPL achievement, regular monitoring and evaluation of student progress. Based
on it resufte of the guestionnaive, o SWOT Analvsiv way produced with o deseription. These revalty
show tha feaching factory-based learming for maridme educonional (nstimgions has o grear oppornnity
ter e implemented well because in several aspects it is very supportive of moving lowards the feaching
Sactory method, while aniicipating safete in The field of contmnication colture that is budle dn an
ceucational environment can be avercome with indusicted praciice for 12 months so thad students will
lewrn many things in real e in an industrial environment,
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ABSTRAK

Teaching Fociory adalah model pembelajaran dengan kompetensi pembelajaran yang berorientasi pada
produksi danm bisnis. Hal ini memberkan keuntungan, dimana  siswa dihadipakan pada tantangan
pethembangan dunia industry sast mi dan thasa depan yang lebah nvatn. Aplikast pada pada
pengembangan kurikulum memberikan perspektif kompetensi vang lebil unggul, efisien dun efekrif.
Tujuan dari penelitian im adalah Mengetabui tingkat pencapaian pembelajaran berbasis reaching
Jactery pada pendidikan vokasi maritim sebagai upaya meningkatkan kompetensi lulusan bagi peserta
didik sesuni harapan stakefin/der, Penclitian ini meropakon penelitian kualitatif disknpstif yaitu dengan
melakukan observasi pada Lembaga Pendidikan dalam menggunakan metode teaching factory sebagai
metode pembelajaran vang meliputi: sarana dan prasarana, system pembelajaran. fenaga pendidik
sehagai subyek pengguna feaching fuctory dan peserta didik sebagai obvek dari petcrapan mclode
teaching factery. Metode ini dilakuksn dengsn menghimpun suatu datn vang didapatkan ketika
melakukan pengamatan ferhadop fenomena yang teloh damab dan dilakukon sevarn sistematis,
Penclitian ini difokuskan pads penggunaan metode reaching factey apakah sedah sesvai jika
diterapkan pada Lembaga Pendidikan kemaritiman yang meliputi: aspek sikap . aspek pengetahuan,
aspek ketrampilan umuom dan aspek ketrpmpilan kbusus yang digunakan pada indikator kompetensi.
Lembaga Pendidikan yang digunakan adalah mahasiswa pada semester Vosejumlah 13 orang
mithasiswa digunakan sehagai responden vang terbagi dalam 3 kelompok, techadap pelaksanaan mata
kulish Sistem Kontrol, pada kurikolum tahun 2023, Hasil penelitian memumjukan bahwa bahwa
pembelajaran berbasis reqching factory bagi Lembaga Pendidikan kemartiman sangat berpelusng
untuk hisa diterapkan dengan baik dikarenakan dari beberapa aspek sangat mendukung untuk mengaral
ke metode feaching factory, sedangkan untuk menpgantisipasi keselemahan pads bidang kultur budaya
komunikasi yang dibangun pada lingkungan Pendidikan dapat diatasi dengan adanya prakiek industry
seloma 12 bulan sehingga peserta didik akan belajar banyak hal secara nyata di lingkungan industry,
Keta krnei: Teaching factory, produk atou hasil, eapaian pembelajarin lulusan
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1. Pendahuluan

Produk suatu lulusan dapat diterima di dunia industri merupakan salah satu
indikator bahwa penerapan mutu pembelajaran pada suatu lembaga pendidikan
sesuai dengan kebutuhan industri. Pendidikan vokasi merupakan pendidikan yang
berbasis lulusan siap kerja, schingga kurikulum pendidikan dengan persentasi
pembelajaran lebih banyak di praktek dibandingkan teori yvaitu 40 % teori dan 60 % .
Secara kuantitas jumlah lulusan bisa dikatakan memenuhi kebutuhan industri, tetapi
secara kualitas jumlah lulusan belum bisa memenuhi kebutuhan industri. dengan hal
tersebut masih ada ketidaksesuaian secara kualitas,

Belum optimalnya capaian pembelajaran lulusan sesuai dengan kebutuhan
industry serta tidak terserapnya materi kompetensi pembelajaran  secara baik bagi
lulusan yang sesuai keinginan pangsa pasar ataupun tidak terpenuhinya keahlian
secara praktek bagi lulusan di dunia kerja merupakan permasalahan serius yvang harus
diselesaikan, Suatu pendidikan vokasi harus mampu memberikan lulusan secara
kualitas sesuai dengan kebutuhan industri,

Pendekatan pembelajaran menggunakan konsep teaching factory merupakan
pembelajaran seperti di industri vaitu: suatu sistem pembelajaran  vang dapat
memberikan pengalaman praktek di industri atau usaha bagi para peserta didik
dengan harapan agar metode tersebut dapat menjembatani kesenjangan kompetensi
antara Lembaga Pendidikan dengan kebutuhan industry.

2. Landasan Teori
a. Teaching Factory

Model Pembelajaran Teaching Factory merupakan model pembelajaran bagi
Sekolah Vokasi baik itu SMK maupun Perguruan Tinggi Vokasi berbasis
produksi atau jasa yang mengacu pada standar dan prosedur yang berlaku di
industri dan dilaksanakan dalam suasana seperti yang terjadi di industri.
Teaching Factory  menjadi konsep pembelajaran dalam keadaan yang
sesungguhnya untuk menjembatani kesenjangan kompetensi antara pengetahuan
vang diberikan sckolah dan kebutuhan dunia industri.

Teaching factory merupakan sebuah konsep pembelajaran yang berorientasi
pada produksi dan bisnis untuk menjawab tantangan perkembangan dunia
industri saat ini dan nanti,

Tujuan Teaching Factory

1) Mempersiapkan lulusan Sekolah Volasi menjadi pekerja dan wirausaha

2) Membantu siswa memilih bidang kerja yang sesuai dengan kompetensinya

3) Menumbuhkan kreatifitas siswa melalui learning by doing

4y  Memberikan keterampilan vang dibutuhkan dalam duma kerja

5) Memperluas cakupan kesempatan rekruitmen bagi lulusan Sekolah Vokasi

6) Membantu siswa Vokasi dalam mempersiapkan diri menjadi tenaga kerja,
serta membantu menjalin kerjasama dengan dunia kerja yang aktual;

71 Memberi kesempatan kepada siswa Vokasi untuk melatih keterampilannya
sehingga dapat membuat keputusan tentang karier yvang akan dipilih.

Dirjen Vokasi Kemdikbud Wikan Sakarinto mengatakan “Kemajuan industri
mengajak kita untuk menerapkan konsep ‘Bring Industry to School”, Bukan
dengan membawa peralatan mesin ke sckolah, melainkan menerapkan apa yang
ada di dalamnya, vaitu Bring Attitude, Bring Project und Bring Best Learning,”
dalam acara Peluncuran Program Upskilling dan Reskilling Guru Kejuruan dan
Bantuan Pemerintah melalui Direktorat Kemitraan dan Penyelarasan. (Sakarinto
pada Sutarso,2021).
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Industri adalah sckumpulan perusahaan vang melakukan kegiatan yang
sejenis atau menghasilkan barang-barang yang homogen (Foengsitanjoyo dkk,
20016). Menurut UU RI tahun 1984 pasal | tentang perindustrian mengatakan
hahwa industri adalah kegiatan ckonomi vang mengolah bahan mentah, bahan
baku, barang setengah jadi, atau barang jadi menjadi barang yang bernilai
ekonomi yang lebih tinggi untuk penggunaannyy, termasuk kegiatan rancang
bangun dan perekayasaan industmi. (UL RI No.5 tahun 1984),

Industrialisasi tidak terlepas dari usaha untuk meningkatkan mutu sumber
daya manusia dan kemampuan memanfaatkan secara optimal sumberdaya alam
dan sumberdava lainnva, Hal ini berarti pula schagai suatu usaha untuk
meningkatkan produktivitas tenaga manusia disertai untuk meluaskan ruang
lingkup kegiatan manusia (Foengsitanjovo dkk, 2016)

b. Produk atau Hasil

Preduk merupakan suatu luaran yang ditawarkan oleh produsen yang
digunakan pasar sebagai suatu kebutuhan dan bisa memberikan suatu nilai
kepuasan bagi konsumen ataupu penggunanya. Kuoalitas suatu produk sangat
ditentukan dari pemilihan bahan, proses pembentukan dan hasil atau capaian
vang diinginkan pasar. Untuk mendapatkan kualitas produk yang sesuai dengan
kebutuhan pasar maka produsen akan selalu berinovasi membuat suatu trobosan
agar produk vang dihasilkan memiliki nilai kepuasan bag konsumen.

Produk ataupun hasil memliki ciri yang mudah dikenal ataupun mudah
didapatkan dengan nilai kualitas yang baik, Menurut  Kolter dan keller dalam
Fernando dan Aksari 2018: 443 mendefinisikan produk sebagai sesuatu vang
dapat ditawarkan kepada pasar untuk memuaskan suatu keinginan atau
kebutuhan termasuk barang fisik, jasa, pengalaman, acara, orang, tempat,
property, organisasi, informasi dan ide. Menurut daryanto dalam Fernando dan
Aksari 2018; 433 mengatakan bahwa produk adalah segala sesuatu yang dapat
ditawarkan ke pasar untuk mendapatlkan perhatian, dibeli, dipeergunakan atau
dikomsumsi dan vang dapat memuaskan keinginan atau kebutuhan,

¢. Capaian Pembelajaran Lulusan

Menentukan Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL)Y dirumuskan berdasarkan
profil lulusan, dimana Profil lulusan merupakan peran yang diharapkan dapat
dilakukan oleh lulusan di masyarakat/dunia kerja. Profil merupakan outcome
pendidikan vang akan dituju. Dengan telah ditetapkan profil lulusan, maka
perguruan tinggi dapat memberikan jaminan pada calon mahasiswanya akan bisa
berperan menjadi apa saja setelah ia menjalani semua proses pembelajaran di
program studinya.

Capaian Pembelajuran Lulusan terdin dan aspek: sikap, ketrampilan umum,
ketrampilan khusus dan pengetahuan vang dirumuskan berdasarkan SN-Dikti
dan deskriptor KKNI level 6 atau sesuai dengan jenjang sarjana yang menjadi
standar kompetensi lulusan, hal tersebut perlu adanya yang dapat diukur untuk
melakukan evaluasi terhadap proses dan hasil pemenuhan standar kompetensi
yang diharapkan,

3. Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif diskripstif yaitu dengan melakukan
observasi pada Lembaga Pendidikan dalam menggunakan metode teaching fuctory
sebagai metode pembelajaran yang meliputi; sarana  dan  prasarana,  system
pembelajaran, tenaga pendidik sebagai subyek pengguna teaching factory dan
peserta didik sebagai obyek dari penerapan metode teaching faciory, Mania,S (2008)
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No [ Responden | _Rangkuman hasil observasi yang dilakukan _
I | Kelompok A Diperfukan  spatu Metode yang dapat menjembami  penvampiakin
- AR materi secara baik dimana tenaga pendidik harus menguasal materd

- BLH dan beromentasy ke indusinl sehingga dapat menyampaikaon ke peserta

- ETW didik sesuai dengan vang dibutuhkan oleh dunia Industri . Adapun

- GEW Pelaksansan pembelajaran 70 % prakick & 30 % leon harus bepar-
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menyatakan bahwa observasi merupakan suatu metode dalam menghimpun suatu
data yang didapatkan ketika melakukan proses pengamatan terhadap fenoma yang
telah diamati dan dilakukan secara sistematis.

Penelitian ini difokuskan pada penggunaan metode teaching factory apakah sudah
sesual jika diterapkan pada Lembaga Pendidikan kemaritiman yang meliputi: aspek
sikap , aspek pengetahuan, aspek ketrampilan umum dun aspek ketrampilan khusus
yang digunakan pada indikator kompetensi. SWOT analisvs digunakan untuk
mengukur kelebihan ataupun kekuwrangan dan reaching factory. SWOT Analvsis
merupakan metode yang digunakan untuk menganalisa kekuatan, kelemahan,
peluang dan ancaman dalam suatu spekulasi bisnis (Fajar Nur®aini, 2019).

Hasil dan Pembahasan
Penerapan pembelajaran berbasis metode teaching factory pada keefektifan
capaian pembelajaran sesuai kebutuhan industry,

Kebujakan Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) vang dilakukan pada
satuan  pendidikan mempakan suatu  bentuk  kebebasan yang  dilakukan pada
pengelolaan pendidikan dalam memberikan ruang secara mandiri untuk menentukan
konsep metode pembelajaran yang sesuai dengan capaian pembelajaran lulusan.
Dalam pelaksanaan pembelajaran aspek sikap. aspek pengetahuan, aspek ketrampilan
umum, aspek ketrampilan khusus merupakan mdikator yang harus selalu terpenuhi
ditiap mata Pelajaran yvang disajikan.

Beberapa sistem  pada proses pembelajaran bisa digunakan sebagai metode yvang
sesuai dengan kebutuhan  agar capaian pembelajaran terlaksana dengan baik.
Teaching factory merupakan suatu metode pembelajaran yang digunakan dengan
konsep penerapan sistem kerja yang dilakukan oleh industri secara nyata yang
dikemas untuk di terapkan sebigai metode pembelajaran di lembaga pendidikan.
Sejauh mana kesiapan metode reaching factory bisa di implementasikan oleh
Lembaga Pendidikan maka ada beberapa hal yang harus dilakukan seperti:
bagaimana implementasi  metode  pembelajaran dalam  penyampaian  maten
pembelajaran agar sesuai dengan sasaran Capaian Profil Lulusan, Tindakan apa yang
harus dilakukan agar materi yang disajikan sesuai dengan kebutuhan industri . Sejauh
mang mengenal metode teaching factory pada pembelajaran bagi seorang pendidik,
Seberapa besar tingkat metode reaching factory yang bisa diterapkan, Sejauh mana
konsep ynag sudah dibangun dalam menyiapkan metode teaching factory, Seberapa
dampak metode reaching factory terbukti sebagai metode vg efektif, kendala apa
vang dirasakan dan penerapan metode reaching factory.

Tabel 1. Hasil observasi lapangan yang dilakukan

benar diterapkan. Tenaga pendidik harus terus meng Update din
dalam arti harus terus mengikuti perkembagan teknologi sesuai
dengan perkembangan dan kebutuhan mdustry, Menvempurnakan dan
menyelaraskan  korikulum dengan industry sgar lolusan
kompetensinya  sesuai kebutuhan  andustry  (ink & mael),
Meningkatkan  kerjasama dengon Kementerinn/Lembagn, Pemda,
Dunia Usahs Dunia Indusern, Seorsng tenaga pendidik  harus diber
kesempatan atau bersinergl dengan atau masuk ke mdustri dengan
tujuan spar mepgertl apa vang dibutuhkan oleh industry, schingpa
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dapat menghasilkan lulusan vang kompeten sesval dengan kebutuhan
midustrn,  peloksanoan Teaoling  fuctory  membutuhken  ruang
praktik/Weorkshop/bengkel/fahan vang telah dikondisikan mendekati
sifunst  don sunsama tempol kerja ovange sesungguhnya,  Uniuk
melengkapi sarana di Lembaga Pendidikan agar mendekat atau sama
dengan i industry  tentunya memburnhkan biaya yvang  besar,
Penerapun pembelajaran feaching factory Cukup hanya fokus pada
mata kuliah keahlian dan Bahasa Internasical. Ketika berbicara
masalah konsep tdak lepas daf persiapan lenoga pengajar yang
memiliki kompensi dan punya fanggungjawab serta punya visi & misi
vang sama dengan Lembags Pendidikan, Hasil yang didapat dari
pembelajaran  teaching  factory  berdampnk  sapgot  besar  korena
Pendidikan vokasi tidak akan dan tidak boleh jauh dari industr,
sehingen teaching factory di perlukan,

Kelompok B
- Fr

- MHS

- R

o

- I8

Melakukan penyusunan RPS sesuai dengan SKS yang mengacu pada
mdikator kinerja utama hal tersebut dilakukan sebagai Upayas unruk
meminimalis erhadap  kurangnya anovasi lentang melode  yang
dilakukan wang berdampak pada  kegistan standar  pembelajaran
sehinggn perle melakukan analysis terhadap inti dari snsaran dan
kedalaman malen Pelajaran dengan sclalu membandingkan secam
berkala terhadap kebutuban industry. Mengenal secam wmuom tenmng
pembelajaran industry vang akhimya hanya beroreintas pada prakick
vomg dilakukan tetapl belum mengukur apakah praktek tersebut juga
bagian dari teaching industry, Metode teaching factory Belum bisa
diterapkan untuk semua mata kuliah schingga diperfukan suatu studi
lanjut entang  metode teaching factory, Secara khusus metode
teaching factory berdampak positif dalam menyiapkan lulusan ke
dunia industry. Penerapan metode feacling fuctory pada Lembaga
Pendidikan memeriukan pembenaban kampus agar sesuai roh indusiry
dan bukan hanya system pembelajarannya tetapi interaksi personal
dart peserta didik dinrahkan sesuai dengan iklim industry. Sedangkan
dari sepi sarana peralatan prakick yang digunakan antuk keperluan
pembelujoran sudah Sesun dengan peralatan vang ada di industry
pelayaran

' _itfélumpuk_f

- FP

- 3w
- ED
- [ENH

Desain ¢ modifikasi kurikulum mencakup kompetensi dan tujuan vang
sesual dengan capaian pembelajaran lulusan dengan memilih metode
pembelyjurin vang mendukung pencapaian twjusn tersehinl, seperti
studi kasus, diskusi, provek. atay simulasi, metode penilaian yang
sesuad untuk mengukur pencapaian cpl. pemantavan dan evaluasi
secara berkala terhadap kemiajuan pesertn didik. Bentuk kemitroan
dengan  perusahazn dan  organisasi industri untuk mendapatkan
masukan dengan melibatkan praktisi industri sebagai pembicara tamu,
mstruktur, stau penasihat, perlu prinsip-prinsip deaching  factory
dengan  mengintegrasikan  pengalaman  praktis  dalam  kurikulum
dengan sertakan tugas, provek, atou praktikum yang mensimulasikan
situast i dumiz industn, ldentifikasi keterampilan dan pengetzhuan
yang relevan untuk kebutuhan mdustri. pengembangan kurikulum
yang menggibungkan pembelajaran leorl dengan prakiik indusiri.
pemantiaton sdm mdustn don Kemitraon untuk pengoaloman belagar
vang lebik mendalam:. Tingkat pencrapan bervariasi tergantung pada
program  pendidikan, komitmen lembage, dan jems industri yang
terlibat, program vokasi cenderung menerpkan metode ini lebih
mtensif’ daripada program skademis murni. Efektivitas tergantung
pada penerapan vang tepal dan perlu dukungan dan imdustr. akan
efektif jika diterapkan pada mata kuliah praktikum yang menekankan
keterampilan prakiisuniuk mata kubah teoritis, metode i basa
digunakan sebagai ilustrasi konsep. Konsep dasar tesching factory
melthatkan kerjasama dunia pendidikan dan indusicl, menciplakan
lingkungan belajar vang sesuse lingkunpan kerjs nyata,  konsep
atmnanya meliputi: keterlibatan industri yaitu mengajak  industri
berpartisipast dalam  perancangan kunkulum, memberikan proyvek
nyata, berperan sebagai pembicara tamu, dan memberikan wawasan
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langsumg, penerapan aplikasi prakiis, pengetahoan dan keterampilan
dalmm itz vang menmu duma Kergi, mendorong mbsiswa untuk
bekerja dalam provek tim, mirip dengan lingkungan kerja asli.
Penmghkatan keterampilan prakiis peserta didik vang relevan dengan
industri shg menciptakan lulusan yg siap kerja. peningkatan kualitas
pembelaparan karena pengalaman praktis dan interaksi dengan praktisi
indusin, pepgembongan Keterampilan kolaboras:, komumkass, dan
pemecahan masalah. Kelerbatasan sumber daya, termasuk fasilitas dan
peradatan, kesulitom dalam mengogn kemmotmom vang aktif dengan
industri, memerlukan waktu dan upava ekstra dalam merancang
kurtkulum yang sejalan, perly menyesuaikan mateni pembelajaran
terusan  dengan pernbshan cepat i dunin  industri. Keefektifan
teaching factory tergantung pads implementasi dan konteks program
pendidikan, tefa mi cenderung mendorong perlunya kerjasama baik
dgn indusiri dengan twjuan pembelajaran dan peningkatan program
pepdidikan, perfu kemitrman ndustrn yang kust disesuaiken dengan
kebutuhan siswa dan tren industr terkini, Project Base Learning
menvajikan  mahasiswa  dengan proyek-proyek  nvata  untuk
menyelesaikan masalah nyvata, memberikan masalah kompleks untuk
dipecahkan  oleh  peserta didik,  Pembelajaran  kolaboratif’  dzn
mendorong peserts didik beljar dalam kelompok, berdiskusi, dan
bekerjasama. pembelajaran aktif menggunakon eara diskusi. studi
kasus, simulasi untuk mengaktifkan peserta didik datam pembelajaran

Hasil yang didapat bahwa untuk membangun metode teaching fuctory pada

lingkungan lembaga pendidikan harus dilakukan penguatan pada sektor unit usaha
dalam mendukung terwujudnya sistem jaringan terpadu dikarenakan teaching factory
vang dinamis dan berkembang membutuhkan unit produksi atau unit bisnis tetapi
dari hasil observasi lapangan didapatkan bahwa lingkungan lembaga pendidikan
kemaritiman belum di temukan suatu unit usaha yang menghasilkan suatu produksi,
kalaupun ada unit usaha hanya diperuntukan untuk usaha lembaga yvang oremtasinya
bukan sebagai bentuk dan teaching factory.

Husil observasi lapangan vang dilakukan didapatkan beberapa unsur indikator
penting meliputi:

a,

Unsur Dosen industry

Lembaga pendidikan kemaritiman memilikt sistem pendidikan dengan model
materi pembelajarannya merupakan materi yang digunakan untuk keperluan
industri  pelayaran schingga tenaga pendidiknya merupakan  praktisi  yang
berpengalaman  dibidang  industri pelavaran.  Dari hal  tersebut  potensi
pembelajaran dengan konsep feaching factory akan berperan besar pada proses
pelaksanaannya.

Unsur sarana peralatan praktek

Lembaga pendidikan kemaritiman wmerupakan lembaga pendidikan yang
beroreintasi khusus tentang sistem pelayaranschingga standart sarana dan
prasarana merupakan kebutuhan wang harus selalu dipenuhi sebagai media
pembelajaran yvang diwajibkan dalam melakukan proses pembelajaran Dari hal
tersebut bisa dimaknakan bahwa sarana dan prasarana sangat mendukung
terwujudnya metode reaching factory

Unsur cultur budaya industry

Didapatkan bahwa cultur budaya industri  vang ada dilembaga pendidikan
kemaritiman disetiap waktunya belum bisa di rasakan secara baik. Seperti bentuk
membangun komunikasi secara interaktf seperti yang dilakukan di industri Dari
hal tersebut peserta didik tidak bisa mengembangkan diri bagaimana bersikap.
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berinteraksi langsung, berkomunikasi seperti di industn karena komunikasi vang
dibangun dari lembaga pendidikan akan ada perbedaan saat diterapkan di dunia
industri meskipun dari unsur pembelajaran dan sarana peralatan sudah bisa
ddilakukan.Untuk memaksimalkan dani cultur budava industri maka dan
kurikulum yang diterapkan dilakukan praktek industri yang berfungsi scbagai
penerapan pembelajaran di Lembaga pendidikan tetapi lebih dari itn peserta didik
akan pendapatkan pengalaman tentang cultur budaya industri secara langsung.

Dari hal tersebut di atas ada dua konsep yang bisa dilakukan untuk menerapkam

metode teaching factiory vaitu

a. Teaching fuctory bisa dijalankan tanpa unit produksi tetapi ada keterbatasannya

b. Teaching factory yang dinamis dan  berkembang membutuhkan unit
produksi atau unit bisnis

Tabel 2. SWOT Analisys

STRENGTHS WEARNESS
Lembagn  Pendidikan  kemartiman  berpotens: | 1, Belum adanya solialisast terhadap metode
hisa melakuken  penerapan  metode  feaching feaching  factory ke masing  masing
Sactory pendidik
2. Memiliki jumbah pendidik dari indpsery 2. Belum  adanva konsep  rencana
Memiliki sarana dan alat yang sesua dengan pemehelajran semester vang mengarih
kebutuhan industry ke feaching facrory
4. Memiliki program prakiek industry selama 103 Tidak adanva produk vang dihasilkan dari
tuhiun vang merupakon bogian dur kurikulum metode  feaching  factory tetapl hanya
menghasilkan produk ke arah kompeiensi
pesertn dadik

4. Behnm adanya nuansa yvang sesust dengan
lingkungan industry Werutama pada bidang
komunikasi vang dibangun antar pekerja
industry.

3. Pencropan teaching factory hanya  bisa
dilakukan kurang dari | %

__ ODPPORTUNITIES 1 THREATS
Menjadikan capaian pembelajaran lulusan sesuai | |, Biavae yang '5“"'-_“1_‘ {inggj,_;'jf.;u ingin
dengan keinginan indusiry melokukan  penerapan  feaching  factory
Membuks peluing dorn basil teaching foctory L 00, dikarenakan Lembaga Pendidikan
dalam produk jasa terhadap industry harus melakukan usaha pembukaan
Menjadikan Lembaga Pendicikan vang memiliki industry schagai  hentuk  pelaksanaan
model pembelajaran industry teaching factory secara baik

Hasil swor 4nalvsis yang dilakukan dapat diketahui bahwa pembelajaran berbasis
teaching factory bagi Lembaga Pendidikan kemaritiman sangat berpeluang untuk
bisa diterapkan dengan baik dikarenakan dan beberapa aspek sangat mendukung
untuk mengarah ke metode teaching factory, sedangkan untuk mengantisipasi
keselamahan pada bidang kultur budaya komunikasi vang dibangun pada lingkungan
Pendidikan dapat diatasi dengan adanya praktek industry selama 12 bulan sehingga
peserta didik akan belajar banyak hal secara nyata di hingkungan industry.

Kesimpulan

Penerapan metode  feaching  factory bisa  dilaksanakan tetapi  tidak nvata
berorientasi pada satu mata Pelajaran tetapi bisa didesain sesuai dengan capaian
pembelajaran  lululusan  yang mengarah pada profil  Iulusan  suatu Lembaga
Pendidikan. Dari hal tersebut perlu adianya Konsep tersendinn pada  rencana
pembelajarannya.
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Sasaran hasil akhir vang dituju mengalami hambatan tersendini menyangkut kondisi
dan situasi lingkungan Lembaga pendidikan berbeda dengan lingkungan industri
terutama pada budayva dan komunikasi vang dibangun meskipun sarana dan
prasarana sudah sangat mendukung untuk pelaksanaan metode reaching factory.

Poin penting yang dirasakan dari pencrapan feaching fuctory

a.  Aspek pengetahuan berdampak sangat baik karena di ajarkan oleh tenaga
pendidik praktisi dari industry.

b, Aspek ketampilan umum mengalami peningkatan yang cukup bagus, sisi aspek
ketrampilan khusus mengalami peningkatan vang bagus dan respon peserta didik
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran sangat bersemangat

c.  System kurikulum Pendidikan terdapat semester vang mewajibkan peserta didik
untuk melaksanakan praktek industry selama 12 bulan, hal tersebut bisa
digunakan scbagai pencrapan tambahan dari metode teaching factory untuk
mendapatkan pembelajaran hubungan komunikasi secara natural sehingga
keberlangsungan nuansa tentang sosial kehidupan di industri akan muncul untuk
melengkapi saat teaching factory dilakokan di Lembaga Pendidikan,
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